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ABSTRAK

Zainurrahman, Muhammad, Pengaruh Model Reflective
Teaching dan Multiple Intelligences Terhadap Pembelajaran
Keterampilan Membaca Teks Bahasa Arab Siswa Kelas VII MTs
Negeri 1 Kudus, Tesis, Program Magister Fak. Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2017.

Pembelajaran keterampilan membaca merupakan keterampilan
yang sangat penting dalam pembelajaran bahasa Arab. Membaca
merupakan kegiatan untuk mendapatkan makna dari apa yang tertulis
dalam teks. Untuk keperluan tersebut, selain perlu menguasai bahasa yang
dipergunakan, seorang pembaca perlu juga mengaktifkan berbagai proses
mental dalam sistem kognisinya. Namun dalam kegiatan pembelajaran
keterampilan membaca ini sering ditemui kesulitan dalam penerapannya.
Hal tersebut disebabkan oleh kegiatan pembelajaran yang monoton
sehingga guru mengalami kesulitan dalam menyampaikan materi. Oleh
karena itu peneliti ingin menerapkan suatu model pengajaran di dalam
kelas yang bisa mengatasi kesulitan tersebut, yaitu model Reflective
Teaching dan juga menerapkan teori Multiple Intelligences yang bertujuan
untuk memaksimalkan kecerdasan siswa dan mengoptimalkan Kinerja guru
dalam pembelajaran keterampilan membaca.

Jenis yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif dengan desain penelitian eksperimen. Populasi penelitian ini
adalah siswa kelas VII MTs Negeri 1 Kudus. Adapun sampel dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII-A. Teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah tes dan non-tes. Tes yang diterapkan adalah tes
tertulis dengan instrumen pre-test dan post-test. Sedangkan intrumen untuk
non-tes adalah angket, observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Hasil dari analisis penelitian ini menunjukkan bahwa kecerdasan
yang paling dominan siswa kelas V11-A adalah (1) kecerdasan eksistensial-
spiritual dan (2) kecerdasan logis-matematis. Berdasarkan data penelitian
yang didapatkan, Terdapat 20% dari siswa beranggapan bahwa model
Reflective Teaching sangat membantu belajar bahasa Arab dan 80% dari
siswa beranggapan bahwa model Reflective Teaching dapat dan perlu
diterapkan dalam pembelajaran. Terdapat 13.33% dari siswa beranggapan
bahwa multiple intelligences sangat membantu belajar bahasa Arab dan
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87.67% dari siswa beranggapan bahwa multiple intelligences dapat dan
perlu diterapkan dalam pembelajaran. Berdasarkan analisis menggunakan
teknik paired sample t test maka dihasilkan output data yang menunjukkan
selisih dari Mean (rata-rata) antara nilai pre-test dan nilai post-test sebesar
-15.667. Hal tersebut menunjukkan adanya peningkatan Mean (rata-rata)
nilai pre-test dan nilai post-test yang cukup tinggi. Berdasarkan output data
pada tabel analisis, maka diketahui bahwa nilai probabilitas atau Sig. (2-
tailed) sebesar 0.000 yang artinya nilai probabilitasnya kurang dari 0.05.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan model Reflective
Teaching dan Multiple Intelligences dapat meningkatkan hasil belajar
siswa pada pembelajaran keterampilan membaca.

Kata kunci: Model Reflective Teaching, Multiple Intelligences,
Pembelajaran Keterampilan Membaca
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Penulisan transliterasi  Arab-Latin dalam penelitian ini
menggunakan pedoman transliterasi dari Keputusan Bersama Menteri
Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun
1987 dan No. 05436/U/1987. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai
berikut:
A. Konsonan

Huruf
Arab Nama Huruf Latin Nama
Alif . T Tidak dilambangkan
dilambangkan
o Ba B Be
< Ta T Te
& Sa S Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
d Ha H Ha (dengan titik di atas)
e Kho Kh Ka dan Ha
3 Dal D De
5 Zal 7/ Zet (dengan titik di atas)
> Ra R Er (dengan titik di atas)
3 Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan Ye
o Sad S Es (dengan titik di bawah)
o D D De (dengan titik di bawah)
L Ta T Te (dengan titik di bawah)
L Za Z Zet (dengan titik di bawah)
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i ‘Ain Koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge
) Fa F Ef
é Qaf Q Ki
< Kaf K Ka
J Lam L El
a Mim M Em
O Nun N En
9 Wau W We
» Ha H Ha
¢ Hamzah Apostrof
¢ Ya Y Ye
B. Vokal
1. Vokal Tunggal
Tanda Nama Huruf latin Nama
g Fathah A A
kasrah | |
Dhammah U U
Contoh:
Jas : Fa’ala
585 1 Zukira
2. Vokal Rangkap
Tanda Nama Huruf latin Nama
_ Fathah dan
55 Au Adan U
Wau
8o Fathah dan Ya Ai Adanl
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Contoh:

L% 1 Kaifa

Jsa - Haula
3. Maddah

Huruf
Tanda Nama . Nama
latin
i Fathah dan alif atau A dan garis di
s\1é A
ya atas
& Kasrah dan ya 1 | dan garis di atas
5 U dan garis di
57 Dhammah dan Wau B g
atas

Contoh:

JG : Qala

5 - Rama

s Qila

Jsas : Yaqulu
4. Ta Marburah

a. Ta Marbutah Hidup

C.

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah
dan dammah, transliterasinya adalah huruf t.

Contoh:
1505 - Madrasatun
Ta Marbutah Mati

Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun,

transliterasinya
adalah huruf h.
Contoh:

4, : Rihlah

Ta Marbutah yang terletak pada akhir kata dan diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua
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kata tersebut dipisah maka transliterasi ta marbutah tersebut
adalah huruf h.
Contoh:
JLLY4ss; © Raudah al-atfal
5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab di
lambangkan dengan tanda ( ::2). Transliterasi tanda syaddah atau
tasydid adalah berupa dua huruf yang sama dari huruf yang diberi
syaddah tersebut.

Contoh:
L : Rabbana
6. Kata Sandang Alif dan Lam
a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah

Contoh:
Suasdl T Asy-syams

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah
Contoh:
i : Al-gamaru

7. Hamzah

a. Hamzah di awal
Contoh:
Eief - Umirtu

b. Hamzah di tengah
Contoh:
43ix : Ta’khuziina
c. Hamzah di akhir
Contoh:
#s% ¢ Syai’un
8. Penulisan Kata
Pada dasarnya penulisan setiap kata, baik fi’il, isim
maupun huruf ditulis terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang
penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim dirangkaikan
dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan,
maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa
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dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah per kata dan bisa pula
dirangkaikan.
Contoh:
28503 o 1ills K310 - Fa aufii al-kaila wa al-mizana
Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak
dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.
Penggunaan seperti yang berlaku dalam EYD, diantara huruf
kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan
permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata
sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal
nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandang.
Contoh:

Jsiliazilss - Wa ma Muhammadun illa rastlun
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KATA PENGANTAR
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Puji syukur Alhamdulillah, penulis panjatkan kehadirat Allah
SWT, Sang Penguasa Pemelihara Alam yang tidak pernah berhenti dalam
menganugerahkan segala nikmat, Rahmat dan Inayah-Nya kepada seluruh
hamba-Nya di muka bumi. Atas limpahan kasih sayang-Nya penulis
hanturkan sembah sujud karena telah diberi kesempatan untuk
menyelesaikan penelitian ini. Shalawat teriring salam semoga selalu
tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW, yang selalu kita nantikan
syafa’atnya di akhirat kelak.

Tesis ini berjudul “PENGARUH MODEL REFLECTIVE
TEACHING DAN MULTIPLE INTELLIGENCES TERHADAP
PEMBELAJARAN KETERAMPILAN MEMBACA TEKS BAHASA
ARAB SISWA KELAS VII MTS NEGERI 1 KUDUS” disusun untuk
melengkapi salah satu syarat guna memperoleh gelar Magister pada
program Pendidikan Islam konsentrasi Pendidikan Bahasa Arab
pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta. Dalam penyusunan tesis
ini penulis menyadari masih banyak terdapat kekurangan dan kelemahan,
hal ini semata-mata karena keterbatasan pengetahuan dan pengalaman
yang penulis miliki. Oleh karena itu, penulis mengharapkan kritik dan
saran yang bersifat membangun dari semua pembaca.

Dalam usaha penyelesaian penyusunan tesis ini, penulis banyak
mendapat bantuan dari berbagai pihak, baik berupa bantuan materiil
maupun dukungan moril. Oleh karena itu, pada kesempatan ini penulis
mengucapkan banyak terima kasih kepada semua pihak yang terlibat atas
penulisan tesis ini dengan segala partisipasi dan motivasinya. Secara
khusus penulis ucapkan terimakasih terutama kepada:
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1. Bapak Dr. Ahmad Arifi, M.Ag selaku Dekan Fakultas llmu
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selalu memberikan arahan, masukan dan bimbingan dalam
penyelesaian tesis ini.
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Keguruan UIN Sunan Kalijaga yang telah membimbing penulis
selama kegiatan perkuliahan.
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1 Kudus yang telah memberikan izin kepada peneliti untuk
melaksanakan penelitian di madrasah.
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kepada peneliti dalam observasi di madrasah.
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MTs Negeri 1 Kudus yang telah memberikan bantuan kepada
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informan untuk peneliti.

8. Semua keluarga besar peneliti di Kudus terutama kedua orang tua
Edi Sugiyanto dan Sri Handayani terima kasih atas segala doa dan
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Prodi PI konsentrasi PBA yang selalu memberikan motivasi dan
semangat kepada penulis
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penyelesaian tesis ini.
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Penulis
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN
W 13558 ST 235 b N =i AT
“Maka bersabarlah kamu untuk (melaksanakan) ketetapan Tuhanmu, dan

janganlah kamu ikuti orang yang berdosa dan orang yang kafir diantara
mereka”. (QS. Al Insan:24)!

Skripsi ini saya persembahkan untuk:

1. Bapak dan Ibu tercinta, yang tak pernah lelah mendoakan,
membesarkan, dan mendidik saya dengan penuh kesabaran.

2. Almamater tercinta Program Studi Pendidikan Islam Konsentrasi
Pendidikan Bahasa Arab Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta

3. Pecinta dan pemerhati Bahasa Arab

4. Anda pembaca karya ini.

1Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Yayasan Penyelenggara
Penerjemah/Penafsiran Al-Qur’an, Departemen Agama RI: Jakarta, 2002)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa dalam kenyataannya bersifat abstrak, karena tidak bisa
langsung dicapai oleh penganut tanpa melalui medium buatan seperti
kamus dan buku tata bahasa. Menurut pengalaman nyata, bahasa sudah
muncul dalam bentuk tindak atau tingkah tutur individual. Dapat
disimpulkan wujud bahasa ialah bahasa lisan.!

Bahasa adalah gabungan dari simbol bunyi berdasarkan aturan
yang telah ditentukan, dimana orang-orang yang mempunyai kebudayaan
tertentu untuk mengetahui maknanya dan bertujuan untuk komunikasi
antara satu orang dengan yang lainnya.’

Bahasa merupakan alat yang digunakan manusia untuk melakukan
komunikasi antar satu sama lain dengan menggunakan bahasa lisan
maupun tulisan. Kita sebagai bangsa Indonesia tentu juga melakukan
komunikasi menggunakan bahasa sehari-hari yaitu dengan menggunakan
bahasa Indonesia sebagai bahasa Ibu kita. Namun seiiring berkembangnya
zaman dan teknologi, Kita sebagai masyarakat modern tentu dituntut untuk
mampu menguasai bahasa Asing. Salah satunya adalah bahasa Arab yang
merupakan bahasa yang dipakai dalam Al-Qur’an.

Bahasa Arab adalah bahasa yang dipergunakan oleh penduduk
yang mendiami suatu kawasan yang penting dan luas di Timur Tengah.
Bahasa Arab merupakan bahasa Nasional di negara-negara Afrika Utara
seperti Maroko, Aljazair, Tunisia, Libya, Mesir, dan Sudan; negara-negara
semenanjung Arab seperti Arab Saudi, Yaman, Kuwait, serta negara-
negara Emirat; negara-negara yang terdapat di kawasan Bulan Sabit Subur
(Fertile Crescent) seperti Irag, Yordania, Libanon dan Syria. Selain itu,
bahasa Arab merupakan bahasa peribadatan-peribadatan bagi kaum
muslimin di seluruh dunia.?

ISumarsono, Pengantar Semantik,(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), him. 13

Rusydi Ahmad Thoimah, Metode Pembelajaran Bahasa Arab, (Kairo: Darul
Fikri Al’Arabi, 1994), hlm. 26

3Anwar G Chejne, Bahasa Arab dan Peranannya dalam Sejarah (Judul asli: The
Arabic Language: Its Role in History), Penerjemah Aliudin Mahjudin, (Jakarta: Pusat
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1996),
him. 1-2
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Bahasa Arab sebagai pedoman hidup bagi umat Islam, memiliki
kontribusi yang besar terhadap perkembangan dunia pendidikan. Untuk
lebih mengoptimalkan berhasilnya pengajaran bahasa Arab diperlukan
unsur-unsur bahasa dan keterampilan berbahasa. Menurut Fuad Effendy,*
setiap bahasa terdapat unsur-unsur yang dapat dilihat secara terpisah-pisah,
meskipun satu sama lain saling berhubungan dengan erat bahkan menyatu
sehingga terbentuk sebuah fenomena yang bernama bahasa. Unsur bahasa
adalah bagian-bagian dari bahasa yang mempunyai aturan-aturan
tersendiri, yang meliputi: tata bunyi (fonologi), tata tulis (ortografi), tata
kata (sharaf), tata kalimat (nahwu), dan kosakata (mufradat).

Tujuan mempelajari bahasa Arab yaitu membiasakan peserta didik
belajar bahasa Arab sesuai dengan cara penutur bahasa Arab asli, untuk
mengetahui kekhususan dan keistimewaan bahasa Arab, dan untuk
mengetahui peradaban dan kekhususan orang Arab.> Performansi dan
keterampilan berbahasa juga bermacam-macam. Ada yang berbentuk lisan
dan ada yang berbentuk tulisan. Ada yang bersifat reseptif (tagabbuli)
yaitu menyimak dan membaca dan ada yang bersifat produktif (intaji) yaitu
berbicara dan menulis.

Keterampilan yang sangat erat kaitannya dengan pemahaman
siswa terhadap materi pelajaran dalam berbahasa adalah keterampilan
membaca. Keterampilan berbahasa ini merupakan suatu keterampilan yang
unik serta berperan penting bagi pengembangan pengetahuan, dan sebagai
alat komunikasi bagi kehidupan manusia. Dikatakan unik karena tidak
semua orang Yyang memiliki kemampuan membaca mampu
mengembangkannya menjadi budaya bagi dirinya sendiri. Dan dikatakan
penting bagi pengembangan pengetahuan karena prosentase transfer ilmu
pengetahuan terbanyak dilakukan melalui membaca.

Membaca merupakan materi terpenting diantara materi-materi
pelajaran. Peserta didik yang unggul dalam pelajaran membaca akan
unggul dalam pelajaran lain pada semua jenjang pendidikan. Begitu juga,
peserta didik tidak akan bisa unggul dalam materi manapun dari materi-
materi pelajaran kecuali jika peserta didik mempunyai kemampuan

“Ahmad Fuad Effendy, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab, (Malang: Misykat,
2009), him. 98

SRusydi Ahmad Thoimah dan Ali Ahmad Madkur, Metode Pembelajaran Bahasa
Arab bagi Penutur Bahasa Lain, (Kairo: Darul Fikri Al’Arabi, 2010), hlm. 69-70
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keterampilan membaca yang baik. Oleh sebab itu membaca merupakan
sarana utama untuk mencapai tujuan pembelajaran bahasa, lebih-lebih bagi
pembelajar bahasa Arab non Arab dan tinggal di luar negara-negara Arab
seperti para pembelajar di Indonesia.®

Beberapa kesulitan yang sering kali dihadapi oleh pelajar pemula
adalah sebagai berikut: (1) huruf tambahan (zaidah), yaitu seperti alif dan
wawu yang tidak dibaca, (2) huruf maglub, yaitu cara membaca huruf Arab
yang tidak sesuai dengan tulisan. Seperti huruf Lam yang terletak sesudah
huruf syamsiyah, (3) bunyi atau pengucapan, yaitu pada contoh bunyi velar
(& <& «), bunyi uvular (¢ <z <«3), dan bunyi mufakhamah (& <= «h)saat
membaca nyaring, (4) perbedaan arah tulisan, yaitu arah tulisan Arab
dimulai dari kanan, (5) lambat dalam membaca, (6) membaca nyaring.
Peserta didik yang biasa membaca nyaring akan sulit membaca dalam hati.
la masih terlihat berbisik atau disertai gerakan bibir, (7) pengulangan arah
pandang, yaitu peserta didik yang terlalu sering melakukan pengulangan
dalam membaca akan membuat lambat dalam membaca, (8) stagnasi
pandangan, yaitu bagi peserta didik yang pandangannya terpaku pada satu
arah dalam beberapa saat akan menyebabkan banyak waktu terbuang dan
memperlambat dalam membaca, (9) sempitnya pandangan. Arah
pandangan terhadap jumlah kata berpengaruh terhadap cepat atau
lambatnya membaca, (10) kosakata. Banyaknya kosakata yang belum
dikuasai oleh peserta didik akan memperlambat dalam membaca.’

Menurut Iskandarwassid dan Sunendar, membaca merupakan
kegiatan untuk mendapatkan makna dari apa yang tertulis dalam teks.?
Untuk keperluan tersebut, selain perlu menguasai bahasa yang
dipergunakan, seorang pembaca perlu juga mengaktifkan berbagai proses
mental dalam sistem kognisinya. Pembelajaran keterampilan membaca
harus memperhatikan kebiasaan cara berfikir teratur dan baik. Hal ini
disebabkan membaca sebagai proses mental yang tinggi, seperti ingatan,
pemikiran, daya khayal, pengaturan, penerapan, dan pemecahan masalah.
Oleh karena itu kegiatan membaca sangat erat kaitannya dengan

®Hamid, dkk, Pembelajaran Bahasa Arab, Pendekatan, Metode, Strategi, Materi,
dan Media. (Malang: UIN malang press, 2008), him. 45-46

7Ulin Nuha, Metodologi Super Efektif Pembelajaran Bahasa Arab, (Yogyakarta:
DIVA Press, 2012), him. 113-114

8Iskandarwassid dan Dadang Sunendar, Strategi Pembelajaran Bahasa.
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), him. 246
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pemahaman peserta didik, dan untuk mencapai pemahaman yang baik,
perlu bagi seorang guru untuk memetakan atau mengenali kecerdasan
peserta didik agar penyampaian materi ini sempurna dan mampu diterima
peserta didik dengan baik.

Kecerdasan selama ini diartikan sebagai kemampuan memahami
sesuatu dan kemampuan berpendapat. Semakin cerdas seseorang maka
semakin cepat dia memahami sesuatu permasalahan dan semakin cepat
pula mengambil langkah penyelesaiannya. Dalam hal ini, kecerdasan
dipahami sebagai kemampuan intelektual yang lebih menekankan pada
logika dalam memecahkan masalah. Kecerdasan seseorang biasanya
diukur melalui kecerdasan intelektual atau Intelligence Quotient (1Q) saja.
Oleh karena itu, kecerdasan hanya dipandang dari kemampuan seseorang
dalam menjawab soal-soal yang merupakan tes standar di ruang kelas.
Kecerdasan seseorang dapat dilihat dari banyak dimensi, selalu
berkembang, dan bersifat dinamis berdasarkan kebiasaan-kebiasaan yang
dilakukan secara berulang-ulang. Bisa jadi, seorang anak memiliki satu
atau beberapa kecerdasan yang sangat menonjol yang tidak termasuk
kategori kecerdasan yang dianggap penting oleh sekolah.

Teori Multiple Intelligences dikembangkan oleh Howard Gardner
melalui bukunya yang berjudul Frames of Mind (1983) yang kemudian
direvisi dengan Intelligence Reframed pada tahun 1999.° Dr. Howard
Gardner adalah seorang pemimpin di Project Zero Harvard University).!
Gardner memiliki pandangan yang berbeda tentang 1Q. Menurut Gardner,
orang tidak memiliki satu intelejensi umum, tetapi ditandai oleh
serangkaian intelejensi. Setidaknya, ada sembilan kecerdasan yang
diungkapkan oleh Gardner yaitu Verbal-Linguistik, Logis-Matematis,
Visual-Spasial, Jasmaniah-Kinestetik, Berirama-Musik, Intrapersonal,
Interpersonal, Naturalistik, dan Eksistensial-Spiritual.

Multiple Intelligences awalnya adalah wilayah psikologi, ternyata
berkembang sampai ke wilayah edukasi, bahkan telah merambah dunia
profesional di perusahaan-perusaan besar. Menurut Bainbrigde
Intelligence (kecerdasan) adalah istilah yang sulit untuk didefinisikan

"Howard Gardner dalam Muhammad Yaumi, Pembelajaran Berbasis Multiple
Intelligences, (Jakarta: Dian Rakyat, 2012), him. iii

I Howard Gardner dalam Munif Chatib, Sekolahnya Manusia, (Bandung: Kaifa,
2012), him. 70
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hingga menimbulkan pemahaman yang berbeda-beda di antara para
ilmuwan.! Dalam pengertian yang populer, kecerdasan sering
didefinisikan sebagai kemampuan mental umum untuk belajar dan
menerapkan pengetahuan dalam memanipulasi lingkungan, serta
kemampuan untuk berpikir abstrak. Jadi dapat disimpulkan bahwa
kecerdasan majemuk atau Multiple Intelligences adalah beberapa
kecerdasan yang meliputi mental, fisik, sosial, maupun spiritual yang
digunakan sebagai landasan untuk belajar dan menerapkan pengetahuan.

Pada dasarnya setiap manusia memiliki semua jenis kecerdasan
tersebut, namun hanya ada beberapa kecerdasan yang dominan atau
menonjol dalam diri seseorang. Bila semua kecerdasan majemuk ini
ditumbuhkan, dikembangkan, dan dilibatkan dalam proses pembelajaran,
maka akan sangat meningkatkan keefektifan dan hasil pembelajaran. Kita
sering menganggap bahwa siswa yang memiliki kecerdasan matematis
sebagai siswa yang pintar. Namun kenyataan di lapangan, bahwa siswa
yang dulunya terkenal nakal, bandel, dan tidak memperoleh rangking di
kelas, justru pada saat bekerja di dunia masyarakat ternyata mampu
mencapai kesuksesan dan menjadi pemimpin bagi orang yang dulunya
rajin di kelas. Orang semacam ini lebih dibutuhkan di masyarakat dan
memiliki kinerja yang tinggi. Karena siswa yang nakal, bandel, dan tidak
memiliki rangking di kelas itu bukanlah siswa yang bodoh, tetapi hanya
tidak menonjol dalam jenis kecerdasan matematis dan mungkin menonjol
dalam jenis kecerdasan yang lain, kinestetik, musik, intrapersonal,
interpersonal, naturalistik, dan spiritual misalnya. Oleh karena itu,
seseorang perlu mengetahui kecerdasan dominan yang dimiliki sehingga
dapat dikembangkan dan memilih gaya belajar yang sesuai dengan jenis
kecerdasannya.

Guru mengajarkan bahasa Arab di kelas terkadang hanya sekadar
mengenalkan kosakata-kosakata baru, hafalan, atau mengartikan bacaan.
Meskipun tahu, guru masih kesulitan dalam menerapkan teori multiple
intelligence dalam proses pembelajaran di kelas. Atau guru tidak
menguasai kelas dan tidak mampu memahamkan siswa secara merata
tentang materi yang baru saja disampaikan. Hal ini dibuktikan dengan cara
guru mengajar di kelas yang hanya menggunakan metode yang

! Howard Gardner dalam Muhamrhad Yaumi, Pembelajaran ..., him. 9
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mainstreamdalam menyampaikan materi dan mata pelajaran yang
notabenenya metode tersebut hanya memihak pada satu atau dua
kecerdasan saja, terutama kecerdasan Logis-Matematis dan Verbal-
Linguistik. Cara mengajar guru yang seperti ini tentu saja merugikan siswa
yang tidak unggul dalam kedua kecerdasan tersebut. Guru, sebaiknya
memahami bahwa siswa memiliki kecerdasan terbaiknya dan hal itu bisa
digali melalui model guru dalam mengajar sehingga pemahaman siswa
terhadap materi pelajaran dapat merata dan seluruh siswa mampu
mengikuti evaluasi pembelajaran dengan mencapai nilai yang maksimal.
Penerapan pembelajaran dan Multiple Intelligences diharapkan mampu
menjadi solusi bagi permasalahan pendidikan ini dengan menghasilkan
aktivitas belajar yang sesuai dengan kecerdasan masing-masing siswa.

Untuk menciptakan suasana belajar yang menarik, dapat
melibatkan peserta didik berperan aktif dan berfikir kritis dalam
pembelajaran terutama dalam penguasaan keterampilan membaca bahasa
Arab, strategi yang digunakan oleh peneliti adalah dengan model
pengajaran reflektif (Reflective Teaching). Pengajaran refleksi merupakan
proses siklis (cyclical process) dimana guru memantau, mengevaluasi dan
merevisi praktek mereka sendiri secara kontinyu yang mana proses
tersebut terdiri dari (1) merencanakan, (2) membuat ketentuan, (3)
melakukan tindakan, (4) mengumpulkan bukti, (5) menganalisis bukti, (6)
mengevaluasi bukti dan (7) refleksi.! Guru sebagai pengajar diharapkan
dapat merencanakan, membuat ketentuan dan tindakan yang dapat
memantau, mengamati dan mengumpulkan data dari nilai kognitif dan
afektif peserta didik. Pengajaran reflektif mendorong peserta didik untuk
berpikir kreatif, mempertanyakan sikap, dan mendorong kemandirian
pelajar. Pengajaran reflektif melihat proses belajar adalah produk dari
berpikir dan berpikir adalah produk dari sebuah proses belajar.

Refleksi dalam suatu kelas dapat berlangsung hanya ketika strategi
tanya jawab dipromosikan. Paradigma dan model tanya jawab sudah
berkembang terus menerus. Semua dimulai dengan asumsi bahwa ada
pertanyaan yang tidak produktif, yaitu pertanyaan yang memadamkan

I Andrew Pollard, Reflective Tedching Second Edition : Evidence-Informed
Professional Practice. (London: Continuum, 2005), him. 16 -17
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pikiran peserta didik.! Pembelajaran refleksi sadgat diperlukan dalam
proses pembelajaran karena akan mengembangkan keahlian guru yaitu
merencanakan, membuat ketentuan dan tindakan yang dapat memantau,
mengamati dan mengumpulkan data dari nilai kognitif dan afektif peserta
didik dalam pembelajaran agar peserta didik mampu berpikir kritis, kreatif
dan meningkat dalam hal penguasaan keterampilan membaca bahasa Arab.

Dengan melakukan refleksi peserta didik dapat mengembangkan
keterampilan-keterampilan berpikir tingkat tinggi melalui dorongan untuk
menghubungkan pengetahuan baru pada pemahaman mereka yang
terdahulu, berpikir dalam terminologi abstrak dan konkrit, menerapkan
strategi spesifik untuk tugas-tugas baru, dan memahami proses berpikir
mereka sendiri dan belajar strategi. Dengan demikian berpikir reflektif
ditujukan untuk meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi.!
Keunggulan refleksi lainnya adalah peserta didik dapat menggunakan
problem based sebagai cara untuk mengatasi masalah dalam
kehidupannya, peserta didik mendapatkan pembelajaran yang bermakna,
dan peserta didik dapat menyampaikan ide atau gagasannya secara lisan
maupun tulisan.! 5

Dengan menerapkan model Reflective Teaching ini diharapkan
akan membantu kelancaran proses pembelajaran yang dirancang oleh guru
serta dapat menggugah minat dan kemampuan berfikir kritis siswa.
Kemudian model ini dikombinasikan dengan pembelajaran Multiple
Intelligences yang akan memaksimalkan potensi siswa dalam menerima
pelajaran melalui masing-masin kecerdasan potensial mereka. Sehingga
menciptakan suasana dan kondisi belajar yang kondusif dan efektif dalam
meningkatkan keterampilan membaca siswa dalam pembelajaran bahasa
Arab.

Berdasarkan uraian tersebut di atas maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian di MTs Negeri 1 Kudus pada kelas VII, karena

I Shermis, S. S, Reflective Thodght, Critical Thinking. Reflective Thought,
Critical Thinking. (ERIC Digest D143, 1999), him. 2

! Halpern dalam Sri Hastuti Noef, Problem-Based Learning dan Kemampuan
Berpikir Reflektif Dalam Pembelajaran Matematika. Prosiding Seminar Nasional
Matematika dan Pendidikan Matematika, (Jurnal, 2008), him. 273

' Noprianti, Misi, “Penerapan Metode Aktif-reflektif dalam Pembelajaran
Menulis Pengalaman Pribadi Kelas X Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 2
Palembang”, Jurnal FKIP, Universitas Bina Darma Palembang, 2013, him. 13
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peserta didik kelas tersebut masih merasa kesulitan menguasai
keterampilan membaca bahasa Arab. Hal ini disebabkan oleh beberapa
faktor, diantaranya dari segi guru, peserta didik, metode, media, buku/LKS
dan sarpras.

Faktor yang mempengaruhi dari segi guru antara lain, (1) tidak
semua guru lulusan pendidikan bahasa Arab; (2) kurangnya pengetahuan
guru mengenai metode dan media pembelajaran yang bervariasi; (3)
kurangnya rasa simpati guru terhadap murid yang tidak memperhatikan
ketika kegiatan belajar mengajar berlangsung; (4) guru menyama ratakan
tingkat kecerdasan peserta didik. Kemudian dari segi peserta didik,
diantaranya adalah (1) sebagian peserta didik berasal dari sekolah dasar
yang tidak ada mata pelajaran bahasa Arab; (2) peserta didik menganggap
bahasa Arab sebagai mata pelajaran yang tidak penting karena tidak masuk
mata pelajaran Ujian Akhir Nasional; (3) peserta didik menganggap bahasa
Arab sebagai bahasa yang sulit; (4) peserta didik merasa tidak percaya diri
jika akan membaca bahasa Arab; (5) kurangnya minat dan motivasi peserta
didik dalam belajar bahasa Arab.

Faktor lain yang mempengaruhi yaitu dari segi media yang
digunakan oleh guru. Banyak guru yang belum menggunakan media
sebagai pendamping dalam kegiatan belajar mengajar. Guru hanya
menggunakan buku paket atau LKS. Sehingga banyak peserta didik yang
merasa jenuh dan tidak mempedulikan pelajaran bahasa Arab. Sarana dan
prasarana yang terbatas di MTs Negeri 1 Kudus juga menjadi salah satu
faktor yang mempengaruhi kurangnya minat peserta didik dalam belajar
bahasa Arab. Suasana kelas yang monoton tanpa adanya inovasi dalam
pembelajaran akan membuat peserta didik tidak tergugah motivasi
belajarnya.

Pembelajaran yang dilakukan masih menitikberatkan peran guru
sebagai pusat informasi. Peserta didik dituntut belajar dengan menghafal
materi yang disampaikan oleh guru. Materi pelajaran bahasa Arab yang
disampaikan melalui metode ceramah, membahas contoh soal dan
memberikan latihan dengan bentuk soal yang sama, tidak membantu
peserta didik untuk mengembangkan kemampuan mereka dalam
memecahkan masalah dan menguasai konsep materi. Peserta didik
dihadapkan pada sebuah permasalahan dalam soal, mereka akan cenderung
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untuk mencari contoh soal yang sama dengan permasalahan tersebut tidak
dengan konsep yang telah mereka dapat.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas tentang realita
pembelajaran bahasa Arab yang masih terdapat kesulitan bagi peserta didik
dalam keterampilan membaca serta terbatasnya sarana dan prasarana di
sekolah maka peneliti ingin melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
Model Reflective Teaching dan Multiple IntelligencesTerhadap
Pembelajaran Keterampilan Membaca Bahasa Arab Siswa Kelas VII MTs
Negeri 1 Kudus”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian singkat di atas, masalah dalam penelitian ini
dapat dirumuskan sebagai berikut.

1. Bagaimana konsep penerapan model Reflective Teaching dan
Multiple  Intelligencesterhadap  pembelajaran  keterampilan
membaca teks bahasa Arab siswa kelas VII MTs Negeri 1 Kudus?

2. Bagaimana pengarun model Reflective Teaching terhadap
pembelajaran keterampilan membaca teks bahasa Arab siswa kelas
VII MTs Negeri 1 Kudus

3. Bagaimana pengaruh Multiple Intelligencesterhadap pembelajaran
keterampilan membaca teks bahasa Arab siswa kelas VII MTs
Negeri 1 Kudus?

4. Bagaimana pengaruh model Reflective Teaching dan Multiple
Intelligencesbersama-sama terhadap pembelajaran keterampilan
membaca teks bahasa Arab siswa kelas VII MTs Negeri 1 Kudus?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut di atas, tujuan dari
penelitian ini adalah:
1. Tujuan Umum
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk memperoleh
informasi ada tidaknya pengaruh model Reflective Teaching dan
Multiple Intelligences secara bersama-sama terhadap keterampilan
membaca bahasa Arab siswa kelas VII MTs Negeri 1 Kudus.
2. Tujuan Khusus
Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada
tidaknya:
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a. pengaruh antara model Reflective Teaching terhadap
keterampilan membaca bahasa Arab siswa kelas VII MTs
Negeri 1 Kudus

b. pengaruh antara Multiple Intelligences terhadap kompetensi
muhadatsahketerampilan membaca bahasa Arab siswa kelas
VIl MTs Negeri 1 Kudus

c. pengaruh model Reflective Teaching dan Multiple Intelligences
secara bersama-sama terhadap keterampilan membaca bahasa
Arab siswa kelas VII MTs Negeri 1 Kudus.

Kegunaan penelitian ini diantaranya:

1.  Kegunaan Secara Teoritis Subtantif

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan pembelajaran bahasa, khususnya yang menyangkut
keterampilan membaca. Hasil penelitian ini nantinya juga dapat
memberikan penjelasan mengenai pengaruh model Reflective
Teaching dan Multiple Intelligences terhadap keterampilan
membaca.

2. Kegunaan Secara Empirik

Secara praktis, penelitian ini bermanfaat bagi pembaca
adalah memberikan pengertian mengenai pengaruh model Reflective
Teaching dan Multiple Intelligences terhadap keterampilan
membaca bahasa Arab siswa kelas VII MTs Negeri 1 Kudus, dan
dapat menjadi bahan referensi untuk penelitian lanjutan atau
penelitian yang relevan.

Bagi peneliti sendiri, yakni dapat menambah pengalaman
terutama pengalaman penelitian, dan memperluas pengetahuan
dengan mempraktikkan teori-teori yang telah didapatkan dalam
kehidupan nyata.

Bagi guru, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan untuk menentukan langkah-langkah selanjutnya yang
perlu diambil dalam rangka meningkatkan keterampilan membaca
peserta didik.

D. Tinjauan Pustaka
Penelitian mengenai keterampilan berbahasa pada umumnya dan
keterampilan membaca pada khususnya bukanlah hal baru dalam dunia
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pendidikan. Para mahasiswa jurusan bahasa dan sastra telah banyak
melakukan penelitian-penelitian yang berkaitan dengan hal tersebut.

Beberapa penelitian yang relevan telah mengangkat permasalahan
tentang keterampilan berbicara antara lain telah dilakukan oleh Almira
Amir (2013), Novanto Eka Wahyu (2014), Farisya Puspita Alfihani
(2014), Farida Rifgi Amalia (2015), dan Shilvia Rosiyana (2016).

Jurnal yang ditulis oleh Amir! (2013) berjudul “Pembefajaran
Matematika dengan Menggunakan Kecerdasan Majemuk (Multiple
Intelligences)”. Latar belakang jurnal ini adalah penulis beranggapan
bahwa pendidikan bertujuan untuk mengembangkan potensi seseorang.
Potensi di sini akan berubah menjadi kompetensi. Kompetensi merupakan
cerminan dari kemampuan dan keterampilan seseorang dalam melakukan
sesuatu. Oleh karena itu, guru harus mampu mengetahui bakat dan
kecerdasan siswa untuk memaksimalkan potensi mereka. Harus ada waktu
luang dan kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan kecerdasan dan
kreatifitas mereka. Untuk itu guru harus memiliki kompetensi kreatif dan
inovatif dalam pembelajaran matematika di kelas. Maka guru bisa
menerapkan teknik dan metode untuk meningkatkan potensi siswa dalam
pembelajaran matematika salah satunya adalah menggunakan kecerdasan
majemuk.! r

Relevansi penelitian ini dengan jurnal yang ditulis olen Amir
adalah terletak pada penggunaan multiple intelligences yang diterapkan
dalam pembelajaran. Namun memiliki perbedaan yang cukup mencolok,
yaitu terletak pada pembelajaran yang dilakukan penelitian. Penelitian ini
menerapkan multiple intelligences dalam pembelajaran bahasa Arab,
sedangkan pada jurnal Amir diterapkan dalam pembelajaran matematika.

Penelitian yang dilakukan oleh Wahyu (2014) berjudul
“Penerapan Model Reflective Learning Dan Kooperatif Pada Konsep
Kalor Siswa Sma Kelas X”. Latar belakang Wahyu yaitu guru sering
menggunakan strategipembelajaran yang kurang bervariasi dan siswa

! Penulis adalah dosen Pada Jurusan Tarbiyah Prodi Tadris Matematika STAIN
Padangsidimpuan S2 dari Sekolah Pascasaarjana USU Medan

! Almira Amir, “Pembelajaran Matematika dengan Menggunakan Kecerdasan
Majemuk (Multiple Intelligences)”, Jurnal Logaritma, Universitas Sumatra Utara, 2013,
Vol 1.



12

belum mengerti bagaimana caraguru menyampaikan konsep-konsep
fisika.! 8

Hasil penelitian ini meliputi: a) uji pihak kanan, menunjukkan
bahwapenerapan model pembelajaran Reflective Learning dan kooperatif
lebihefektif meningkatkan kemampuan penguasaan konsep dan aktivitas
belajar siswapada kelas eksperimen dibandingkan model cooperative
learning pada kelaskontrol, b) uji gain, peningkatan hasil belajar pada kelas
eksperimen sebesar 0,72dan kelas kontrol sebesar 0,55, c) analisis
observasi afektif, menunjukkanpersentase rata-rata beberapa indikator
pencapaian afektif kelas eksperimenmeliputi 1) kehadiran 93,33%, 2)
keaktifan 86,67%, 3) bekerjasama dengankelompok 84,76%, 4) kejujuran
92,38%, 5) kemampuan berkomunikasi 86,67%,dan 6) kerapian 92,38%.
Hasil observasi afektif siswa kelas eksperimen lebihtinggi dibandingkan
kelas kontrol. Peneliti menyimpulkan bahwa modelpembelajaran
Reflective Learning berbasis kooperatif lebih efektif
meningkatkankemampuan penguasaan konsep dengan peningkatan yang
cukup tinggi.Persentase pencapaian aktivitas belajar siswa kelas
eksperimen lebih baikdibandingkan kelas kontrol.!

Relevansi penelitian ini dengan penelitian Wahyu terletak
padapenggunaan model yang diterapkan dalam pengajaran. Perbedaan
terletak pada(l) mata pelajaran yang akan diterapkan dengan model
Reflective Teaching. Penelitianini memfokuskan pada mata pelajaran
bahasa Arab, sedangkan penelitian Wahyu pada mata pelajaran Fisika, dan
(2) subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII sedangkan penelitian
Wahyu adalah siswa kelas X.

Penelitian yang dilakukan oleh Farisya Puspita Alfihani (2014)
berjudul “Pengembangan Metode Pembelajaran Keterampilan Membaca
Bahasa Arab Berbasis Teori Kecerdasan Majemuk (Multiple
Intelligences)” bertujuan untuk (1) mengetahui kebutuhan guru dan siswa
terhadap metode pembelajaran keterampilan membaca bahasa Arab
berbasis teori kecerdasan majemuk (multiple intelligences), (2)
mengetahui prototipe metode pembelajaran keterampilan membaca bahasa

! Novanto Eka Wahyu, “Penerapdh Model Reflective Learning Dan Kooperatif
Pada Konsep Kalor Siswa Sma Kelas X, Skripsi, Fakultas Matematika dan Ilmu
Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang, 2014.

! Novanto Eka Wahyu, “Penerapat ....
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Arab berbasis teori kecerdasan majemuk (multiple intelligences), (3)
mengetahui analisis penilaian guru dan ahli terhadap metode pembelajaran
keterampilan membaca bahasa Arab berbasis teori kecerdasan majemuk
(multiple intelligence), dan (4) mengetahui hasil uji coba keefetifan metode
pembelajaran keterampilan membaca bahasa Arab berbasis teori
kecerdasan majemuk (multiple intelligences) terhadap siswa.?

Penelitian ini merupakan penelitian research and development (R
& D). Data Penelitian ini melalui tes dan non tes. Alat pengambilan data
tes yang digunakan berupa soal tes untuk siswa berupa materi pelajaran
yang diajarkan, dan tes kecerdasan majemuk (multiple intelligences). Alat
data nontes yang digunakan berupa wawancara, angket kebutuhan guru dan
siswa, serta angket ujin validitas ahli terhadap metode pembelajaran
keterampilan membaca bahasa Arab berbasis teori kecerdasan majemuk
(multiple intelligence), observasi guru terhadap siswa, observasi penilaian
dari siswa, dan dokumentasi foto.2 1

Relevansi penelitian yang dilakukan peneliti dengan penelitian
yang dilakukan oleh Alfihani adalah terletak pada (1) teori yang digunakan
yaitu teori kecerdasan majemuk (multiple intelligences) dan (2) varibel
terikat yang diteliti adalah keterampilan membaca bahasa Arab.
Perbedaannya terletak pada (1) peneliti menggunakan dua variabel bebas
yaitu model reflective teaching dan multiple intelligences, sedangkan
Alfihani hanya satu variabel dan (2) desain penelitian yang digunakan oleh
peneliti adalah penelitian kuantitatif, sedangkan Alfihani menggunakan
research and development.

Penelitian yang dilakukan oleh Farida Rifqi Amalia (2015)
berjudul “Pengembangan Multiple Intelligences Siswa oleh Guru Melalui
Kegiatan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Studi Kasus di SMP N
1 Borobudur Kabupaten Magelang)”. Latar belakang penelitian ini adalah
pengembangan multiple intelligences siswa yang perlu diterapkan dan
ditingkatkan di sekolah. Masing-masing siswa memiliki gaya belajar,
kecenderungan, serta jenis kecerdasan yang berbeda. Penelitian ini
bertujuan untuk menemukan potensi yang dimiliki siswa, dengan demikian

2 Farisya Puspita Alfihani, “Pengéinbangan Metode Pembelajaran Keterampilan
Membaca Bahasa Arab Berbasis Teori Kecerdasan Majemuk (Multiple Intelligences)”,
Skripsi, Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Semarang, 2014.

2 Farisya Puspita Alfihani, “Pengembangan ...
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guru mempunyai peran untuk mengelola pembelajaran dengan maksimal,
baik itu materi yang akan disampaikan sesuai dengan kemampuan siswa,
maupun teknik dan penyampaian pembelajaran yang dapat merangsang
kreatifitas siswa.’ 2

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan mengambil
latar di SMP N 1 Borobudur Kabupaten Magelang. Pengumpulan data
dilakukan dengan mengadakan pengamatan atau observasi, wawancara,
serta dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan memberikan makna
terhadap data yang dikumpulkan, kemudian dari makna data tersebut
penulis menarik kesimpulan.? 3

Relevansi penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan
penelitian yang dilakukan oleh Amalia terletak pada (1) variabel bebas
yang digunakan adalah multiple intelligences dan (2) sampel yang diteliti
adalah siswa tingkat menengah pertama. Perbedaanya terletak pada (1)
desain penelitian yang digunakan peneliti adalah kuantitatif, sedangkan
penelitian Amalia adalah kualitatif, (2) variabel terikat peneliti adalah
pembelajaran keterampilan membaca teks bahasa Arab, sedangkan
penelitian Amalia adalah pembelajaran pendidikan Agama Islam.

Penelitian yang dilakukan oleh Shilvia Rosiyana (2016) berjudul
“Efektivitas Model Reflective Teaching Bagi Peningkatan Keterampilan
Berbicara dan Membaca Siswa Kelas VIII MTs Al Irsyad Gajah Demak”.
Latar belakang penelitian ini adalah karena penguasaan keterampilan
berbicara dan membaca bahasa Arab siswa kelas VIII MTs Al Irsyad Gajah
masih rendah. Hal ini terjadi karena kurangnya minat siswa terhadap
pembelajaran bahasa Arab. Sehingga, guru harus menerapkan model
pembelajaran reflective teaching sebagai bentuk inovasi baru dalam
menarik minat siswa dalam pembelajaran bahasa Arab. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mendeskripsikan penerapan model Reflective Teaching
dan untuk mengetahui efektivitas model Reflective Teaching bagi

2 Farida Rifqi Amalia, “Pengembdngan Multiple Intelligences Siswa oleh Guru
Melalui Kegiatan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Studi Kasus di SMP N 1
Borobudur Kabupaten Magelang)”, Tesis, Fakultas Pascasarjana Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga, 2015.

2 Farida Rifqi Amalia, “Pengembahgan ...
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peningkatan keterampilan berbicara dan membaca bahasa Arab siswa kelas
VIII MTs Al Irsyad Gajah Demak.? 4

Jenis dan desain penelitian ini adalah kuantitatif dan eksperimen
(true experiment design) dengan desain nonequivalent control group
design. Teknik pengumpulan data menggunakan tes dan nontes. Instrumen
tes yang digunakan berupa tes berbicara dan tes uraian. Sedangkan
instrumen nontes yang digunakan adalah angket tertutup.?

Relevansi penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan
penelitian yang dilakukan oleh Rosiyana adalah (1) variabel yang
digunakan adalah model reflective teaching dan (2) sampel yang diteliti
adalah siswa tingkat menengah pertama (MTs). Perbedaan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti dengan penelitian oleh Rosiyana adalah (1) variabel
bebas yang digunakan peneliti menggunakan dua variabel, sedangkan
Rosiyana hanya menggunakan satu dan (2) rancangan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti adalah penelitian deskriptif korelasional,
sedangkan yang dilakukan oleh Rosiyana adalah penelitian eksperimental.

Jurnal bioedukatika yang ditulis oleh Aprilia (2016) dengan judul
“Implementasi Model Pembelajaran Reflektif untuk Meningkatkan
Kemampuan Pemahaman Mahasiswa Pendidikan Biologi pada Mata
Kuliah Strategi Pembelajaran di Program Studi FKIP Universitas Ahmad
Dahlan”. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman
mahasiswa melalui penerapan model pembelajaran reflektif dalam
pembelajaran mata kuliah strategi pembelajaran biologi di Program Studi
Pendidikan Biologi Universitas Ahmad Dahlan. Selama ini perkuliahan
menggunakan presto (presentasi total), metode ceramah, tanya jawab, dan
penugasan ternyata terdapat kelemahan diantaranya mahasiswa bersifat
pasif sehingga berdampak pada pemahaman belajar, kurangnya
pemahaman mahasiswa akan berdampak pada keterampilan yang mereka
miliki pada saat pelaksanaan pembelajaran ketika mengaplikasikan strategi
apa yang akan dipakai sehingga sesuai dengan materi dan karakteristik
peserta didik. Karena itu diperlukan solusi untuk meningkatkan
pemahaman mahasiswa dengan menerapkan model pembelajaran reflektif

2 Shilvia Rosiyana, “Efektivitas ¥lodel Reflective Teaching Bagi Peningkatan
Keterampilan Berbicara dan Membaca Siswa Kelas VIII MTs Al Irsyad Gajah Demak”,
Skripsi, Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Semarang, 2016.

2 Shilvia Rosiyana, “Efektivitas ..}
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dalam pembelajaran mata kuliah strategi pembelajaran biologi. Model
pembelajaran reflektif (reflective learning) memberikan kesempatan
kepada peserta untuk melakukan analisis atau pengalaman individual yang
dialami dan memfasilitasi pembelajaran dari pengalaman tersebut.
Pembelajaran reflektif juga mendorong peserta didik untuk berpikir kreatif,
mempertanyakan sikap dan mendorong kemandirian pembelajar.
Pembelajaran reflektif melihat bahwa proses adalah produk dari berpikir
dan berpikir adalah produk dari sebuah proses. Penelitian ini merupakan
penelitian tindakan kelas yang dilakukan di Program Studi Pendidikan
Biologi Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta, dengan empat prosedur
penelitian yang dimulai dari 1) perencanaan, tindakan, observasi, dan
refleksi. Subjek penelitian ini adalah seluruh mahasiswa peserta kuliah
strategi pembelajaran biologi yang berjumlah 45 orang. Data dikumpulkan
dengan teknik observasi, catatan guru dan tes.? 6

Relevansi jurnal yang ditulis Aprilia dengan penelitian ini adalah
variabel bebas yang digunakan dalam penelitian yaitu pembelajaran
reflektif. Sedangkan perbedaanya adalah dalam jurnal yang ditulis Aprilia
menggunakan penelitian tindakan kelas, sedangkan penelitian ini
menggunakan penelitian eksperimen. Kemudian variabel terikat yang
diterapkan dalam jurnal Aprilia adalah meningkatkan kemampuan
pemahaman mata kuliah strategi pembelajaran, sedangkan dalam
penelitian ini adalah meningkatkan pembelajaran keterampilan membaca
teks bahasa Arab.

Tabel 1.1. Relevansi dengan Penelitian Terdahulu

No. Judul Penelitian Persamaan Perbedaan

1. | Almira  Amir  (2013) | Pembelajaran Mata pelajaran
berjudul “Pembelajaran | menggunakan yang diteliti
Matematika dengan | Kecerdasan
Menggunakan Majemuk
Kecerdasan Majemuk | (Multiple
(Multiple Intelligences)” | Intelligences)
2Nani Aprilia, “ImplementasP Model Pembelajaran Reflektif —untuk

Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Mahasiswa Pendidikan Biologi pada Mata Kuliah
Strategi Pembelajaran di Program Studi FKIP Universitas Ahmad Dahlan”, Jurnal
bioedukatika, 2016, Universitas Ahmad Dahlan, Vol 3.
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No. Judul Penelitian Persamaan Perbedaan

2. | Novanto Eka Wahyu | Model Mata pelajaran
(2014) berjudul | pembelajaran yang diteliti dan
“Penerapan Model | yang diteliti subjek
Reflective Learning penelitian
Berbasis Kooperatif Pada
Konsep Kalor Siswa Sma
Kelas X

3. | Farisya Puspita Alfihani | Variabel bebas | Peneliti
(2014) berjudul | yang digunakan | menggunakan
“Pengembangan Metode | (multiple dua  variabel
Pembelajaran intelligences) dan | sedangkan
Keterampilan Membaca | pembelajaran Alfihani  satu
Bahasa Arab Berbasis | yang diteliti | dan desain
Teori Kecerdasan | (keterampilan penelitian yang
Majemuk (Multiple | membaca bahasa | digunakan
Intelligences)” Arab)

4. | Farida Rifgi Amalia | Variabel bebas | Desain
(2015) berjudul | (multiple penelitian yang
“Pengembangan Multiple | intelligeneces) digunakan dan
Intelligences Siswa oleh | dan sampel yang | pembelajaran
Guru Melalui Kegiatan | diteliti (siswa | yang dilakukan
Pembelajaran tingkat menengah | penelitian
Pendidikan Agama Islam | pertama (MTSs)

(Studi Kasus di SMP N 1
Borobudur  Kabupaten
Magelang)”

5. | Shilvia Rosiyana (2016) | Meneliti model | Peneliti
berjudul “Efektivitas | reflective menggunakan
Model Reflective | teaching dan | dua  variabel
Teaching Bagi | sampel yang | bebas
Peningkatan diteliti sedangkan
Keterampilan Berbicara | merupakan siswa | Rosiyana satu
dan Membaca Siswa | tingkat menengah | dan desain

pertama (MTS)
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No. Judul Penelitian Persamaan Perbedaan
Kelas VIII MTs Al Irsyad penelitian yang
Gajah Demak” digunakan

6. | Nani  Aprilia  (2016) | Variabel bebas | Desain
dengan judul | vyaitu Penelitian yang
“Implementasi Model | Pembelajaran dilakukan dan
Pembelajaran  Reflektif | Reflektif variabel
untuk Meningkatkan terikatnya

Kemampuan Pemahaman
Mahasiswa Pendidikan
Biologi pada Mata Kuliah
Strategi Pembelajaran di
Program Studi FKIP
Universitas Ahmad
Dahlan”

Berdasarkan paparan yang telah dikemukakan di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa sudah banyak penelitian yang bertujuan untuk
meningkatkan keterampilan berbicara dan membaca bahasa Arab dengan
berbagai pendekatan, metode dan teknik yang berbeda. Namun peneliti
memfokuskan pada penerapan model Reflective Teaching sebagai upaya
untuk meningkatkan keterampilan berbicara dan membaca bahasa Arab.

E. Sistematika Pembahasan

Struktur Tesis ini terdiri dari lima bab. Setiap bab terdiri dari sub-
sub bab yang menjelaskan keluasan bab tersebut, secara keseluruhan,
dalam penulisan penelitian tesis ini terdiri atas lima bab dengan tahapan-
tahapan sebagai berikut:

BAB I, pendahuluan. Pertama, latar belakang yang menjelaskan
urgensi penelitian ini dilakukan. Kedua, rumusan masalah sebagai acuan
pada peneliti ketika menyusun teori dan hipotesis. Ketiga tujuan dan
kegunaan penelitian sebagai salah satu kerangka yang hendak dicapai
dalam penelitian. Keempat, kajian pustaka berisi tentang penelitian yang
selaras dengan penelitian yang akan dikaji oleh penulis, tujuannya untuk
menemukan celah pembeda di antara penelitian-penelitian terdahulu.
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Terakhir adalah sistematika pembahasan yang menjelaskan urutan dan
kaitan masing-masing BAB dalam tesis ini.

BAB I, kajian teori. Di dalamnya menjelaskan secara eksplisit
terkait teori model Reflective Teaching, Multiple Intelligences dan
pembelajaran keterampilan membaca bahasa Arab.

BAB Ill, metodologi penelitian. Di dalamnya membahas tentang
desain penelitian yang digunakan, gambaran umum lokasi penelitian,
populasi dan sampel penelitian, variabel penelitian, teknik pengumpulan
data, uji validitas dan reliabilitas, teknik analisis data, dan hipotesis.

BAB 1V, hasil penelitian. Dalam bab ini dibicarakan lima pokok
bahasan yaitu: deskripsi lokasi penelitian secara menyelutuh, analisis data
angket siswa, uji validitas dan reliabilitas, tabulasi data, dan uji hipotesis.

BAB V, Penutup. Di dalamnya berisi kesimpulan dan saran.
Kesimpulan mengacu pada hasil temuan data dan analisis yang dilakukan
pada BAB 1V yang dijelaskan secara rinci per-item. Sedangkan, saran
berisi tentang beberapa hal yang penting untuk diperhatikan pembelajaran
bahasa Arab untuk kemudian dijadikan sebagai pijakan dalam upaya
peningkatan mutu pendidikan.



BAB V
PENUTUP

Pada bab ini dikemukakan simpulan dan saran terhadap penelitian
yang telah dilakukan, yakni berkenaan dengan hasil penelitian “Pengaruh
Model Reflective Teaching dan Multiple Intelligences Terhadap
Pembelajaran Keterampilan Membaca Teks Bahasa Arab Siswa di MTs
Negeri 1 Kudus”.

A. Simpulan
Simpulan dari penelitian “Pengaruh Model Reflective Teaching
dan Multiple Intelligences Terhadap Pembelajaran Keterampilan

Membaca Teks Bahasa Arab Siswa di MTs Negeri 1 Kudus” adalah

sebagai berikut:

1.  Model Reflective Teaching dan Multiple Intelligences diterapkan
dalam kelas dengan konsep yang telah dirancang oleh peneliti.
Konsep tersebut dibuat berdasarkan beberapa aspek yang berkaitan
dengan model Reflective Teaching dan Multiple Intelligences yang
telah dipaparkan pada analisis data. Konsep pada model Reflective
Teaching diterapkan dengan mengacu pada siklus yang tertera pada
karakter Reflective Teaching itu sendiri. Kemudian siklus tersebut
diterapkan dalam perancangan pelaksanaan pembelajaran terutama
pada kegiatan pembelajarannya. Sedangkan konsep untuk Multiple
Intelligences dalam penelitian ini adalah dengan mengidentifikasi
kecerdasan yang paling dominan dalam kelas terlebih dahulu.
Setelah diketahui kecerdasan mana yang paling dominan, yaitu
kecerdasan eksistensial-spiritual dan logis-matematis, karakteristik
dari kecerdasan tersebut akan diimplementasikan ke dalam RPP baik
dari segi materi maupun kegiatan pembelajarannya.

2. Penerapan model Reflective Teaching mendapatkan respon yang
baik dari siswa dan efektif bagi peningkatan keterampilan membaca
bahasa Arab. Hal ini dibuktikan dengan terdapat 20% dari siswa
beranggapan bahwa model Reflective Teaching sangat membantu
belajar bahasa Arab dan 80% dari siswa beranggapan bahwa model
Reflective Teaching dapat dan perlu diterapkan dalam pembelajaran.
Hal tersebut mengindikasikan bahwa bagaimana model Reflective
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Teaching mempengaruhi pembelajaran keterampilan membaca
bahasa Arab siswa. Selain itu, wawancara yang dilakukan kepada
guru mata pelajaran bahasa Arab juga sepakat jika penerapan model
Reflective Teaching mampu berpengaruh pada pembelajaran
keterampilan membaca bahasa Arab.

Hasil tersebut membuktikan bahwa penerapan Reflective Teaching
dalam pembelajaran keterampilan membaca bahasa Arab merupakan
suatu langkah yang berpengaruh pada hasil belajar siswa jika dilihat
dari respon siswa dan guru mapel bahasa Arab terhadap model
Reflective Teaching itu sendiri.

Penerapan Multiple Intelligences mendapatkan respon yang baik
dari siswa dan efektif bagi peningkatan keterampilan membaca
bahasa Arab. Hal ini dibuktikan dengan terdapat 13.33%
beranggapan bahwa multiple intelligences sangat membantu belajar
bahasa Arab dan 87.67% beranggapan bahwa multiple intelligences
dapat dan perlu diterapkan dalam pembelajaran. Hal tersebut
mengindikasikan bahwa bagaimana model multiple intelligences
mempengaruhi pembelajaran keterampilan membaca bahasa Arab
siswa. Selain itu, wawancara yang dilakukan kepada guru mata
pelajaran bahasa Arab juga sepakat jika penerapan Multiple
Intelligences mampu berpengaruh pada pembelajaran keterampilan
membaca bahasa Arab.

Hasil tersebut membuktikan bahwa penerapan multiple intelligences
dalam pembelajaran keterampilan membaca bahasa Arab merupakan
suatu langkah yang berpengaruh pada hasil belajar siswa jika dilihat
dari respon siswa dan guru mapel bahasa Arab terhadap teori
multiple intelligences itu sendiri.

Keefektifan pengaruh model Reflective Teaching dan Multiple
Intelligences terhadap pembelajaran keterampilan membaca bahasa
Arab siswa terbukti dengan terdapat peningkatan nilai yang
signifikan pada hasil pre-test dan post-test kelompok kelas yang
diberikan treatment model Reflective Teaching dan Multiple
Intelligences. Hal tersebut dapat dilihat dari tabulasi data yang
terdapat pada bab sebelumnya di mana terdapat 10 siswa yang
mendapat nilai pre-test dengan kategori kurang, 8 siswa yang
mendapat nilai pre-test dengan kategori cukup, 5 siswa yang
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mendapatkan nilai pre-test dengan kategori baik, 4 siswa yang
mendapatkan nilai pre-test dengan kategori sangat baik, dan 3 siswa
yang mendapatkan nilai pre-test dengan kategori sempurna.
Sedangkan untuk nilai post-test tidak terdapat siswa yang mendapat
nilai post-test dengan kategori kurang, 5 siswa yang mendapat nilai
post-test dengan kategori cukup, 9 siswa yang mendapatkan nilai
post-test dengan kategori baik, 8 siswa yang mendapatkan nilai post-
test dengan kategori sangat baik, dan 8 siswa yang mendapatkan nilai
post-test dengan kategori sempurna. Hasil tersebut mengindikasikan
bahwa terdapat peningkatan yang cukup signifikan pada hasil belajar
siswa mulai dari bertambahnya siswa dengan kategori nilai
sempurna, bahkan tidak terdapat siswa yang mendapatkan nilai
dengan kategori nilai kurang.

Data yang dihasilkan pada tabulasi di atas lebih dipertegas pada uji
hipotesis menggunakan teknik teknik paired sample t test yang
menghasilkan output data yang menunjukkan selisin dari Mean
(rata-rata) antara nilai pre-test dan nilai post-test sebesar -15.667.
Hal tersebut menunjukkan adanya peningkatan Mean (rata-rata) nilai
pre-test dan nilai post-test yang cukup tinggi. Kemudian untuk
mengetahui hasil dari uji hipotesis penelitian ini, analisis dilakukan
berpedoman pada pengambilan keputusan uji  hipotesis
menggunakan teknik paired sample t test berdasarkan nilai
signifikansi dengan SPSS. Jika nilai probabilitas atau Sig. (2-tailed)
kurang dari 0.05, maka terdapat perbedaan yang signifikan antara
hasil belajar pada nilai pre-test dan nilai post-test yang artinya
terdapat pengaruh model Reflective Teaching dan Multiple
Intelligences terhadap pembelajaran keterampilan membaca siswa.
Sebaliknya, jika nilai probabilitas atau Sig. (2-tailed) lebih dari 0.05,
maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar
pada nilai pre-test dan nilai post-test yang artinya tidak terdapat
pengaruh model Reflective Teaching dan Multiple Intelligences
terhadap pembelajaran keterampilan membaca siswa. Sehingga
diketahui bahwa nilai probabilitas atau Sig. (2-tailed) sebesar 0.000
yang artinya nilai probabilitasnya kurang dari 0.05. Maka dapat
disimpulkan bahwa penggunaan model Reflective Teaching dan
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Multiple Intelligences dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada
pembelajaran keterampilan membaca.

Peningkatan hasil belajar tersebut terjadi disebabkan oleh penerapan
model reflective teaching dan multiple intelligences dalam
pembelajaran keterampilan membaca bahasa Arab siswa. Penerapan
tersebut dilakukan dengan cara mengintegrasikan beberapa
karakteristik yang ada pada reflective teaching dalam kegiatan
pembelajaran. Kemudian kegiatan = pembelajaran  tersebut
disesuaikan dengan kecerdasan yang dominan (eksistensial-spiritual
dan logis-matematis) pada siswa kelas VII-A. Beberapa karakter
yang ada pada kecerdasan tesebut diaplikasikan pada kegiatan
pembelajaran serta materi yang akan disampaikan. Maka jika
dianalogikan dengan hipotesis yang dilakukan peneliti di atas
hasilnya adalah penerapan model reflective teaching dan multiple
intelligences berpengaruh pada pembelajaran keterampilan
membaca teks bahasa Arab siswa.

B. Saran

Berdasarkan simpulan dari hasil penelitian tersebut, saran yang

dapat disampaikan dalam penelitian ini adalah:

1.

Guru bisa menggunakan model Reflective Teaching dan Multiple
Intelligences untuk meningkatkan keterampilan-keterampilan
berbahasa Arab khususnya pada pembelajaran keterampilan
membaca. Hal ini dikarenakan model Reflective Teaching
merupakan salah satu model pembelajaran yang diterapkan dengan
cara merefleksi materi-materi yang telah dipelajari. Sedangkan
penerapan Multiple Intelligences mampu mempermudah guru dalam
merancang kegiatan pembelajaran yang lebih sesuai dengan
kecerdasan yang dimiliki oleh siswa sehingga kegiatan
pembelajaran akan lebih efektif dan pemahaman siswa akan materi
yang diberikan akan lebih maksimal.

Selain menggunakan model Reflective Teaching dan Multiple
Intelligences, guru juga bisa menggunakan media-media yang
bervariasi sebagai pendamping dalam pembelajaran bahasa Arab
untuk menarik minat siswa khususnya keterampilan membaca.
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Bagi para siswa agar mampu menerima dan memproses materi yang
diberikan oleh guru melalui model Reflective Teaching dan Multiple
Intelligences untuk meningkatkan keterampilan membaca bahasa
Arab mereka.

Praktisi atau peneliti di bidang pendidikan dan bahasa, khususnya
bahasa Arab dapat menggunakan penelitian ini sebagai bahan
referensi untuk melakukan penelitian dengan keterampilan yang
berbeda. Peneliti hendaknya memperbanyak wawasan pengetahuan
tentang penerapan model Reflective Teaching dan Multiple
Intelligences serta menciptakan inovasi lainnya yang lebih kreatif
bagi pengembangan pembelajaran bahasa Arab agar indikator-
indikator yang telah ditentukan dapat tercapai. Selain itu, peneliti
dituntut untuk lebih memperhatikan siswa yang pasif agar tidak
tertinggal pelajarannya ketika proses pembelajaran bahasa Arab
berlangsung dan mengalokasikan waktu pembelajaran lebih panjang
agar peningkatan keterampilan lebih terlihat sesuai dengan yang
diharapkan.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan : MTs Negeri 1 Kudus

Mata Pelajaran : Bahasa Arab
Kelas/Semester : VI
Tahun Pelajaran : 2016/2017

Materi Pokok/ Topik : Membaca tentang : il we

Alokasi Waktu 1 2 X 40 menit

A. KOMPETENSI INTI :

KI.1.
Kl1.2.

KIL.3.

Kl.4.

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

Menghargai dan menghayati perilaku jujur,
disiplin,tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong),
santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya

Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak
mata

Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung,
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori

B. KOMPETENSI DASAR :

2.1.

Mensyukuri kesempatan dapat mempelajari bahasa Arab
sebagai bahasa pengantar komunikasi internasional dan bahasa
pengantar khazanah keislaman yang diwujudkan dalam
semangat belajar



C.

2.2.

2.3.

2.4.

2.5.

2.6.
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Menunjukkan perilaku jujur dan percaya diri dalam
berkomunikasi dengan lingkungan sosial sekitar rumah dan
sekolah.

Menunjukkan perilaku motivasi internal (intrinsik) untuk
pengembangan kemampuan berbahasa.

Menunjukkan sikap bertanggung jawab dalam mempraktikkan
bahasa Arab sebagai bahasa komunikasi internasional dan
pengantar dalam mengkaji khazanah keislaman

Melafalkan bunyi huruf, kata, frasa dan kalimat bahasa Arab
yang berkaitan dengan Tema

shall we

dengan memperhatikan struktur teks dan unsur kebahasaan
yang benar dan sesuai konteks.

Menemukan makna atau gagasan dari ujaran kata, frasa dan
kalimat bahasa Arab yang berkaitan dengan tema

Sadll e

INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI :

1.

N o O

Mengambil teladan/nilai-nilai islamiyyah dari kandungan teks
gira’ah serta menerapkannya dalam kehidupan

Siswa menirukan dan menghafalkan kosakata.

Siswa menerjemahkan makna kalimat sesuai dengan unsur
kaidah yang sedang dipelajari sesuai dengan topik.

Siswa memperhatikan struktur teks serta unsur kebahasaan yang
benar.

Siswa memahami makna kalimat.

Siswa membentuk kalimat dengan kosakata yang tepat.

Siswa merangkai kalimat menjadi paragraf yang padu.

Siswa menjawab pertanyaan dengan kalimat yang tepat sesuai
dengan struktur teks dan unsur kebahasaan yang benar.

Siswa meringkas isi teks bacaan.
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10. Siswa menceritakan kembali isi teks bacaaan tentang il w.e
11. Siswa membaca dan menerjemahkan teks tentang ,Lall .«

D. TUJUAN PEMBELAJARAN :

Setelah  mengamati, menanya, mencoba, menalar dan
menkomunikasikan tentang topik:

shall we

siswa dapat membaca teks qira’ah dan menjawab beberapa
pertanyaan tentang isi kandungannya dan mampu mengambil teladan
dari kandungan teks gqir’ah serta mempraktikkannya dalam
kehidupan.

E. MATERI POKOK/ESENSIAL :
Saddl e
psdll 138 @ Osaludl Jio Ll § fubar 357 Jlaall due
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F. PENDEKATAN DAN MODEL PENGAJARAN :
1. ScientificMethod (metode ilmiah)
2. Model Reflective Teaching
3. Multiple Intelligences
G. KEGIATAN PEMBELAJARAN :
Kegiatan guru dan siswa
1. Pendahuluan (10 menit)

oo o e

Guru

Memberi salam dan memulai pelajaran  dengan
mengucapkan basmalah dan kemudian berdo’a bersama.

Melakukan presensi kepada siswa

Menampilkan slide powerpoint sebagai media dan siswa
menyiapkan buku paket bahasa Arab

Mengajukan pertanyaan  tentang materi yang sudah
dipelajari dan terkait dengan materi yang akan dipelajari
(refleksi)

Menjelaskan secara singkat materi yang akan diajarkan
dengan kompetensi inti dan kompetensi dasar serta indikator
yang akan dicapai.

Siswa

Menjawab salam

Membaca doa yang dipimpin oleh ketua kelas
Mendengarkan guru mengabsen

Merespon pertanyaan guru tentang materi yang sudah
dipelajari dengan serius
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e. Menyimak tujuan dan penjelasan materi yang disampaikan
guru.

2. Kegiatan inti (40 menit)
Dalam kegiatan inti, guru dan para siswa melakukan beberapa
kegiatan sebagai berikut.

a. Mengamati dengan teliti

Siswa diberikan apersepsi oleh guru tentang sl w.e

Siswa diberikan refleksi materi sebelumnya tentang ..
Jkall melalui power point (refleksi)
Siswa menyimak teks gira 'ah yang dibacakan oleh guru.

Siswa membaca teks gira’ah secara bersama-sama satu
kelas.

Siswa membaca teks gira’ah secara bersama-sama
dengan satu baris siswa (refleksi)

Siswa membaca teks gira’ah secara individu, dipilih
secara acak (refleksi)

Mencermati isi kandungan teks gira’ah.

b. Menanya dengan santun

Siswa menanyakan makna kosakata (mufradat) baru
dalam teks gira’ah.

Siswa menanyakan tentang isi kandungan teks gira 'ah.

Siswa menanyakan unsur kebahasaan yang terkandung
di teks gira’ah.

Siswa menanyakan kembali tentang kosakata, isi
kandungan, dan unsur kebahasaan kepada siswa secara
acak sebagai bentuk refleksi.

c. Mengumpulkan data/eksplorasi

Siswa mendiskusikan isi kandungan teks gira ‘ah.
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- Siswa menganalisis unsur kebahasaan teks gira’ah .

- Siswa mengidentifikasi sifat-sifat terpuji yang
terkandung dalam teks gira’ah.

d. Mengasosiasi dengan terampil
- Siswa menyelesaikan tugas teka-teki acak kalimat.

- Siswa membuat kesimpulan, rumusan dari isi kandungan
teks gira’ah.

e. Mengkomunikasikan dengan percaya diri dan tanggung
jawab

- Siswa mempresentasikan isi kandungan teks gira’ah
secara individu maupun kelompok secara lisan.

- Siswa menyampaikan hasil diskusi tentang teks gira’'ah.

3. Penutup (10 menit)
a. Guru meminta agar para siswa kembali membaca teks
gira’ah sebagai penutup materi pembelajaran. (refleksi)

b. Guru meminta agar para siswa membiasakan membaca teks
qira’ah.

c. Guru menutup/mengakhiri pelajaran tersebut dengan
membaca hamdalah/doa.

d. Guru mengucapkan salam kepada para siswa sebelum
keluar kelas dan siswa menjawab salam.

Tugas Terstruktur (20 menit)

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa

a. Mengarahkan siswa untuk | a. Memperhatikan arahan guru

fokus pada materi. dengan serius
b. Memberikan instruksi kepada | b. Menyiapkan perlengkapan
siswa untuk siap melakukan latihan sesuai dengan

tugas terstruktur instruksi
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c. Mengarahkan siswa untuk | c. Memberikan jawaban yang
menjawab pertanyaan yang tepat sesuai  dengan
diberikan oleh guru pertanyaan

H. MEDIA/ALAT DAN SUMBER BELAJAR :

1. Media : Papan tulis, Laptop, LCD, Slide Powerpoint
2. Alat/Bahan : Gambar/tulisan Kertas
3. Sumber Belajar : Buku Paket, kamus

PENILAIAN :
1. Penilaian Performansi (tes tertulis)

D
1Y) il Gyl
sl .z byl
EARIN Gl
@ il wal Dl Slldly Ssibdl o 2
sl 2 ! |
Jeadll ESA NI
S adl 8o dmd Slalully Godludd) Hass 13l 3
eniall f5as ob ¢ Gsll ] giads b |
Sykdliakiph s AN B Gohalld ch
. p.?rlﬁ..\.g\j p.E..\stlj p.}:;bé p.i 4

Qux T 595955 ]

$9595 - (95



134
&A My ‘3 c_’l.n.l..wi‘é E}M‘ }tf;i.m: .5
e T M;,Mi A

.2 . 2 oomn T, - - (= (. n

o Gadoas] 3 45 "aatl Moo Jay Lixedlini” 6
Kita berpelukan setelah sholat ied .i
Mereka bersalaman setelah sholatied .

Kalian berpelukan setelah sholatied z

Kita bersalaman setelah sholatied .»

a5 .z 1,45 .1
I585 1,80 .

G 93
Kalian berbicara tentang idul fitri .1
Mereka (pr) berbicara tentang idul fitri .
Mereka (lk) sedang sholatied .z

Mereka (pr) bersalaman setelah sholatied .5
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Pedoman penskoran:

Jenis Soal Jumlah Soal Skor
Pilihan Ganda 10 0-1
Isian Singkat 5 0-1
Uraian 5 0-1
Nilai Akhir = Jumlah Skor Perolehan x 100 = ....... X100 =........

Jumlah Skor Maksimal 20
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struktur teks serta
unsur kebahasaan
yang benar.

e Siswa memahami
makna kalimat.

. . Jenis Bentuk Contoh
Indikator Pencapaian o -
Penilaian | Penilaian Instrumen
e Siswa merangkai | Testulis | Pilihan el s
kalimat  menjadi Ganda
paragraf yang !uﬁ(\ sl
padu. )
e Siswa membentuk
kalimat dengan
kosakata yang tepat
e Siswa _Ismn e yall ¢Sl
menerjemahkan Singkat
makna kalimat prlall Jas,
sesuai dengan
unsur kaidah yang EPPNEIY
sedang  dipelajari Uraian
sesuai dengan
topik. o L H—‘."i
e Siswa .
memperhatikan Il § LS

2. Penilaian Sikap

Pedoman Observasi Sikap Spiritual

Petunjuk :

Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap spiritual
peserta didik. Berilah tanda cek (v) pada kolom skor sesuai sikap
spiritual yang ditampilkan oleh peserta didik, dengan kriteria

sebagai berikut :
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4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan
(MEMBUDAYA)
3 = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan
kadang-kadang tidak melakukan
2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan
sering tidak melakukan
1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan
Nama Peserta Didik e
Kelas e
Tanggal Pengamatan T
Materi Pokok . ORI

No Aspek Pengamatan

1 | Berdoa sebelum dan sesudah
melakukan sesuatu

2 | Mengucapkan rasa sSyukur atas
karunia Tuhan

3 | Memberi salam sebelum dan sesudah
menyampaikan pendapat/presentasi
4 | Mengungkapakan kekaguman secara
lisan maupun tulisan terhadap Tuhan
saat melihat kebesaran Tuhan

5 | Merasakan keberadaan dan
kebesaran Tuhan saat mempelajari
ilmu pengetahuan

Jumlah Skor

Petunjuk Penskoran :
Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4
Perhitungan skor akhir menggunakan rumus :

Skor diperoleh
Skor Maksimal

x 4 = skor akhir
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Contoh :
Skor diperoleh 14, skor maksimal 4 x 5 pernyataan = 20, maka
skor akhir

14

L x4=28
20~

Sesuai Permendikbud No 81A Tahun 2013 peserta didik
memperoleh nilai adalah :

DIKONVERSI DENGAN SIMBOL.:

Sangat Baik : apabila memperoleh skor : 3,33 < skor < 4,00

Baik : apabila memperoleh skor : 2,33 < skor < 3,33
Cukup : apabila memperoleh skor : 1,33 < skor < 2,33
Kurang : apabila memperoleh skor : skor < 1,33

Pedoman Observasi Sikap Jujur
Petunjuk :
Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap sosial peserta
didik dalam kejujuran. Berilah tanda cek (v) pada kolom skor
sesuai sikap jujur yang ditampilkan oleh peserta didik, dengan
kriteria sebagai berikut :
4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan
3 = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan
kadang-kadang tidak melakukan
2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan
sering tidak melakukan
1  =tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan
Nama Peserta Didik
Kelas
Tanggal Pengamatan
Materi Pokok

No

Aspek Pengamatan

Tidak nyontek dalam mengerjakan
ujian/ulangan/tugas
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2 | Tidak melakukan plagiat (mengambil/menyalin
karya orang lain tanpa menyebutkan sumber) dalam
mengerjakan setiap tugas

3 | Mengungkapkan perasaan terhadap sesuatu apa
adanya

4 | Melaporkan data atau informasi apa adanya

5 | Mengakui kesalahan atau kekurangan yang dimiliki

Jumlah Skor

Petunjuk Penskoran :

Lihat petunjuk penskoran pada pedoman observasi sikap

spiritual

Kudus, 15 April 2017

Penyusun

Muhammad Zainurrahman, S.Pd



TEKA-TEKI ACAK KALIMAT
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KISI-KISI SOAL PRETEST DAN POSTTES
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No Indikator No. Soal Skor
1 Siswa membentuk | 1, 2, 5, 11, 12, | Setiap butir
kalimat dengan | 13, 14, 15 soal memiliki
kosakata yang tepat skor O (jika
salah), dan 5
(jika benar)
2 Siswa memperhatikan | 4, 5,7, 8,9, 11, | Setiap butir
struktur  teks serta | 12, 13, 14, 15 soal memiliki
unsur kebahasaan yang skor 0 (jika
benar salah), dan 5
(jika benar)
3 Siswa menerjemahkan | 6, 10 Setiap butir
makna kalimat sesuai soal memiliki
dengan unsur kaidah skor 0 (jika
yang sedang dipelajari salah), dan 5
sesuai dengan topik. (jika benar)
4 Siswa menjawab | 3, 16, 17, 18, 19, | Setiap butir
pertanyaan dengan | 20 soal memiliki
kalimat yang tepat skor 0 (jika
sesuai dengan struktur salah), dan 5
teks dan unsur (jika benar)
kebahasaan yang

benar.
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ANGKET KEBUTUHAN SISWA TERHADAP MODEL
REFLECTIVE TEACHING DAN MULTIPLE INTELLIGENCES
UNTUK KETERAMPILAN MEMBACA BAHASA ARAB BAGI

SISWA KELAS VII MTS NEGERI 1 KUDUS
Nama: ....ooovviiiii e
Petunjuk pengisian:
Siswa-siswa diharapkan memberikan jawaban pada setiap pertanyaan di
bawah ini dengan memberikan tanda cek (V) dalam kurung yang telah
tersedia di depan jawaban.
Contoh:
() ya
() tidak
Analisis Kebutuhan Terhadap Model Reflective Teaching dan Multiple
Intelligences
1. Menurut Anda, bagaimana pembelajaran bahasa Arab yang telah
diajarkan selama ini?
() Sangat setuju
() Setuju
() Tidak Tahu
() Tidak Setuju
() Sangat Tidak Setuju
2. Menurut Anda, dalam proses kegiatan belajar mengajar pelajaran
bahasa Arab, apakah dibutuhkan model pengajaran atau tidak?
() Sangat setuju
() Setuju
() Tidak Tahu
() Tidak Setuju
() Sangat Tidak Setuju
3. Menurut Anda, apakah model pengajaran bisa membantu
memperlancar proses belajar
() Sangat setuju
() Setuju
() Tidak Tahu
() Tidak Setuju
() Sangat Tidak Setuju
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Menurut Anda, apakah perlu memberikan penjelasan model Reflective
Teaching untuk siswa??

() Sangat setuju

() Setuju

() Tidak Tahu

() Tidak Setuju

() Sangat Tidak Setuju

Apakah model Reflective Teaching cocok untuk keterampilan
membaca bahasa Arab bagi siswa?

() Sangat setuju

() Setuju

() Tidak Tahu

() Tidak Setuju

() Sangat Tidak Setuju

Menurut Anda, apakah model pengajaran Reflective Teaching dapat
membantu siswa dalam pembelajaran bahasa Arab?

() Sangat setuju

() Setuju

() Tidak Tahu

() Tidak Setuju

() Sangat Tidak Setuju

Menurut Anda, apakah perlu memberikan penjelasan Multiple
Intelligences untuk siswa?

() Sangat setuju

() Setuju

() Tidak Tahu

() Tidak Setuju

() Sangat Tidak Setuju

Menurut Anda, apakah perlu menerapkan Multiple Intelligences dalam
pembelajaran keterampilan membaca?

() Sangat setuju

() Setuju

() Tidak Tahu

() Tidak Setuju

() Sangat Tidak Setuju
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ANGKET KEBUTUHAN GURU TERHADAP MODEL
REFLECTIVE TEACHING DAN MULTIPLE INTELLIGENCES
UNTUK KETERAMPILAN MEMBACA BAHASA ARAB BAGI

SISWA KELAS VII MTS NEGERI 1 KUDUS

Nama: ....oooovviiiiiii
Petunjuk pengisian:
Bapak/lbu diharapkan memberikan jawaban pada setiap pertanyaan di
bawah ini dengan memberikan tanda cek (V) dalam kurung yang telah
tersedia di depan jawaban.
Contoh:
() ya
() tidak
Analisis Kebutuhan Terhadap Model Reflective Teaching dan Multiple
Intelligences
1. Menurut Anda, bagaimana pembelajaran bahasa Arab yang telah
diajarkan selama ini?
() Sangat setuju
() Setuju
() Tidak Tahu
() Tidak Setuju
() Sangat Tidak Setuju
2. Menurut Anda, dalam proses kegiatan belajar mengajar pelajaran
bahasa Arab, apakah dibutuhkan model pengajaran atau tidak?
() Sangat setuju
() Setuju
() Tidak Tahu
() Tidak Setuju
() Sangat Tidak Setuju
3. Menurut Anda, apakah model pengajaran bisa membantu
memperlancar proses belajar
() Sangat setuju
() Setuju
() Tidak Tahu
() Tidak Setuju
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() Sangat Tidak Setuju

Menurut Anda, apakah perlu memberikan penjelasan model
pengajaran Reflective Teaching untuk siswa??

() Sangat setuju

() Setuju

() Tidak Tahu

() Tidak Setuju

() Sangat Tidak Setuju

Apakah model Reflective Teaching cocok untuk keterampilan
membaca bahasa Arab bagi siswa?

() Sangat setuju

() Setuju

() Tidak Tahu

() Tidak Setuju

() Sangat Tidak Setuju

Menurut Anda, apakah model pengajaran Reflective Teaching dapat
membantu siswa dalam pembelajaran bahasa Arab?

() Sangat setuju

() Setuju

() Tidak Tahu

() Tidak Setuju

() Sangat Tidak Setuju

Menurut Anda, apakah perlu memberikan penjelasan Multiple
Intelligences untuk siswa?

() Sangat setuju

() Setuju

() Tidak Tahu

() Tidak Setuju

() Sangat Tidak Setuju

Menurut Anda, apakah perlu menerapkan Multiple Intelligences dalam
pembelajaran keterampilan membaca?

() Sangat setuju

() Setuju

() Tidak Tahu

() Tidak Setuju

() Sangat Tidak Setuju



146

OBSERVASI MULTIPLE INTELLIGENCES SISWA KELAS VII-A
Nama :

No

Jenis Kelamin :
Petunjuk pengisisan :
1. Berilah tanda (V) pada pernyataan yang paling sesuai dengan Anda

dan tanda (X) pada pernyataan yang tidak sesuai dengan anda !

2. Mohon diisi dengan sejujurya !

A
1.
2.

10.

Kecerdasan Verbal-Linguistik

() Buku sangat penting bagi saya.

() Saya dapat mendengar kata-kata di kepala saya sebelum
sayamembaca, berbicara, atau menuliskannya.

() Saya mendapatkan lebih banyak hal dari mendengarkan
radioatau kaset yang lebih banyak berisi kata-kata daripada televisiatau
film

( ) Saya tidak mengalami kesulitan dalam permainan kata
sepertitebak-tebakan.

( ) Saya senang menghibur diri sendiri atau orang lain
dengantebak-tebakan atau permainan kata.

( ) Kadang-kadang saya suka menggunakan istilah-istilah
asingdalam berbicara atau menulis sehingga orang lain meminta
sayauntuk menjelaskan makna kata yang digunakan dalam tulisanatau
pembicaraan saya.

() Ketika bersekolah, saya menganggap pelajaran bahasa,
sosial,dan sejarah lebih mudah daripada matematika dan ilmu alam.

( ) Kalau saya berkendara di jalan bebas hambatan, saya
lebihmemperhatikan ~ kata-kata ~ yang  tertulis di  depan
reklamedaripada memperhatikan pemandangan.

() Dalam percakapan,  saya  sering mengungkapkan
ataumenceritakan segala sesuatu yang pernah say abaca atau dengar.
() Saya suka membuat (menulis) cerita.

B. Kecerdasan Visua;-Spasial

1.

() Saya sering melihat gambaran visual yang jelas ketika menutup
kedua mata.
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() Saya peka terhadap warna.

( ) Saya sering menggunakan kamera atau comcoder untuk
merekam apa yang ada di sekitar saya.

() Saya gemar mengerjakan puzzle, menggambar dan teka-teki
visual lainnya.

() Saya sering mengalami mimpi yang seperti nyata di malam hari.
() Biasanya saya dapat mengenali jalan bahkan di wilyah yang tidak
saya kenal.

() Bagi saya, ilmu ukur lebih mudah daripada aljabar.

() Saya suka membayangkan saya bisa terbang seperti burung dan
melihat semua yang ada di bawah.

() Saya lebih senang membaca yang banyak gambarnnya daripada
yang tidak bergambar.

() Saya suka menggambar atau mencorat-coret.

C. Kecerdasan Jasmaniah-Kinestetik

1.
2.
3.

10.

() Saya selalu berolahraga secara teratur.

() Saya tidak suka duduk diam berlama-lama tanpa beraktifitas.

( ) Saya lebih suka bekerja dengan kedua tangan saya
dalamkegiatan konkret daripada bekerja yang menggunakan
pikiran/otak.

() Seringkali ide terbaik saya muncul ketika saya berada di
luarrumah untuk berjalan-jalan, atau ketika saya sedang
melakukankegiatan jasmani lain.

() Saya sering menghabiskan waktu luang di luar rumah.

() Seringkali saya menrik tan atau bentuk bahasa tubuh lain
ketikabercakap-cakap dengan seseorang.

() Saya haruh menyentuh bermacam-macam benda supaya lebih
banyak mengetahui tentang benda tersebut.

() Saya senang naik permainan yang mendebarkan atau ikut
dalampetualangan jasmani yang menegangkan.

() Saya senang menggambarkan diri saya sendiri sebagai
orangyang mempuanyai koordinasi tubuh yang baik.

() Saya suka mempraktekkan keterampilan baru yang saya
dapatdari membaca atau menonton televisi.

D. Kecerdasan Interpersonal
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() Saya adalah jenis orang yang didatangi orang lain untuk
dimintainasehat dan bimbingan di sekolah atau di tempat tinggal.

( ) Saya lebih suka menyukai olahraga berkelompok
sepertibulutangkis, bola voli, atau sepak bole daripada olahraga
tunggalseperti, berenang san jogging.

() Kalau saya menghadapi masalah, saya cenderung mencari
oranglain untuk dimintai pertolongan daripada berusaha untuk
memecahkannya sendiri.

() Saya mempunyai sekurang-kurangnya tiga sahabat dekat.

() Saya lebih menyukai permainan bersama untuk mengisi
waktu,seperti  monopoli atau bridge daripada hiburan yang
dilakukansendiri, seperti bermain video game dan kartu poker.

() Saya senang untuk mengajari oranglain atau kelompok orang,
tentang apa yang dapat saya kerjakan.

() Saya menganggap diri saya sebagai pemimpin (atau orang
lainmenganggap saya begitu).

() Saya senang berada di dalam kerumunan orang.

( ) Saya senang terlibat dalam kegiatan sosial yang
berhubungandengan pekerjaan, tempat ibadah, atau komunitas tempat
tinggal saya.

() Saya lebih suka menghabiskan waktu di tempat yang
ramaidaripada sendirian di rumah.

E. Kecerdasan Berirama-Musik

1.
2.

() Saya adalah orang yang mudah mengingat lirik lagu.

( ) Saya adalah orang yang mudah berubah mood saat
mendengarkan musik.

() Saya tertarik mempelajari alat musik dan berusaha untuk
bisamemainkannya dengan baik.

() Saya suka tiba-tiba bersenandung kecil ketika mengerjakan
sesuatu.

() Saya suka memukul-mukul peralatan yang saya pegang, untuk
menghasilkan irama yang menarik.

() Saya ikut bersenandung ketika mendengar orang bersenandung.
() Saya mempunyai setidaknya tiga penyanyi favorit.

() Saya tidak senang ketika mendengar seorang bernyanyi dengan
nada yang tidak pas.
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() Saya senang sekali menciptakan lagu.
() Saya berani tampil di depan umum membawakan sebuah lagu.

F. Kecerdasan Logis-Matematis

1.
2.

10.

() Saya sangat suka mata pelajaran matematika dan sains.

( ) Saya tidak suka materi pelajaran yang hanya
menggunakanhafalan-hafalan saja.

() Saya menikmasti puzzle, TTS, dan persoalan yang melibatkan
logika berfikir.

() Saya membutuhkan alasan yang tepat dan logis untuk melakukan
sesuatu.

() Saya peka terhadap cara bicara orang lain yang kurang logis
danberusaha menemukan jawaban yang lebih logis.

() Saya senang bermain dengan angka-angka di kegiatan sehari-
hari.

() Saya senang mengikuti sebuah praktikum untuk
membuktikansebuah teori yang dipelajari di dalam kelas.

() Saya terbiasa berfikir untuk mengambil sebuah kesimpulan
darisetiap masalah yang saya temukan.

( ) Saya senang belajar dengan menggunakan komputer
dansoftware sederhana.

() Saya sering secara spontan melakukan perhitungan-perhitungan
untung-rugi yang akan terjadi pada saya jika saya melakukan sesuatu.

G. Kecerdasan Intrapersonal

1.

N

() Saya impulsif (tidak memerlukan pendapat orang lain) dalam
mengambil keputusan.

() Saya lebih suka menyukai olahraga tunggal, yang
tidakdikerjakan secara berkelompok, seperti berenang dan jogging.
() Kalau saya menghadapi masalah, saya lebih suka
menyendiriuntuk berfikir dan merenung.

() Saya sangat sadar serta mengenal kelemahan dan kekuatan
yangada pada diri sendiri.

() Saya suka menulis buku harian atau blog tentang curahan hati
pribadi.

() Saya fokus dalam mengejar impian dan suka mengikuti naluri.



7.

10.

150

( ) Saya pandai  mengkomunikasikan  perasaan-perasaan
sayaseperti  kesukaan, ketidaksukaan, kekuatan, kelemahan,
baik,buruk, dan sebagainya.

() Sebelum tidur, saya suka mengingat-ingat seluruh kejadian di
hari tersebut.

() Saya mampu menentukan cita-cita yang paling masuk akal
yangbisa dicapai dan sesuai dengan kemampuan pribadi.

() Tidak bergantung terhadap oranglain.

H. Kecerdasan Naturalistik

1.

10.

() Sangat mencintai dunia luar, hewan, tumbuh-tumbuhan, dan
semua objek alami.

() Senang belajar di alam terbuka dan dekat dengan alam.

( ) Takjub dan sangat tampak terpengaruh dengan hal-hal
seperticuaca, dedaunan yang berubah di musim gugur, suara
angin,matahari yang hangat atau mendung, maupun seekor
seranggayang masuk ke dalam kamar.

() Saya mempunyai hewan peliharaan yang sangat disayang.

( ) Saya suka menanam pohon, berkebun, menyirami
tanaman,senang mengamati proses perkembangan tumbuhan yang
kalian tanam.

() Mempunyai kecenderungan untuk membawa pulang ke
rumahsegala jenis binatang yang tersesat, kelaparan, dan terlantar
untuk dipelihara.

() Senang pergi ke pantai, bukit, gunung, atau alam terbuka lainnya
untuk menghabiskan waktu.

() Tergabung dalam keragan pecinta alam.

() Akan sangat bersemangat jika seluruh mata pelajaran
dikaitkandengan hewan, tumbuh-tumbuhan, dan alam.

() Senang menasehati orang tentang pentingnya menjaga
lingkungan.

I. Kecerdasan Eksistensial-Spiritual

1.

2.
3.

() Saya sangat tertarik belajar tentang ilmu agama dan sangat
filosofis.

() Sering merenungi arti dari kehidupan ini.

() Suka mencari hakikat tujuan hidup dan berusaha menemukan
kebahagiaan sejati.
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() Saya sering mengagumi kebesaran-kebesaran Tuhan yang ada di
sekitar saya.

() Saya sangat memperhatikan mana perilaku yang benar dan mana
yang salah.

() Percaya bahwa Tuhan-lah yang mengatur segalanya dan
hanyakepada-Nyalah meminta dan berserah diri.

() Melakukan segala sesuatu bersumber dari hati dan
mengutamakan keikhlasan.

() Saya senang mengajak orang lain berbuat kebaikan.

() Menyukai segala sesuatu yang sifatnya adalah
menenangkanbatin dan fikiran. Tidak suka terlibat dengan kejahatan.

10. ( ) Percaya bahwa kesenangan di dunia ini bukanlah segala-galanya.
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PANDUAN WAWANCARA

Informan : Guru Bahasa Arab Kelas VII MTs Negeri 1 Kudus (Ibu Hj.
Khorida, S.Ag.)

1.
2.

10.

11.
12.

13.

14.

15.

16.

17.

Menurut Anda bagaimana pembelajaran bahasa Arab itu?
Bagaimana kegiatan pembelajaran bahasa Arab yang biasanya
terlaksana di MTs Negeri 1 Kudus?

Bagaimanakah menurut Anda keterampilan membaca itu?
Apakah menurut Anda siswa mengalami kesulitan dalam
memahami teks qiro’ah?

Apa penyebab siswa mengalami kesulitan dalam memahami teks
qiro’ah?

Bagaimana Anda mengatasi kesulitan yang dihadapi siswa?
Bagaimana cara Anda mengenalkan kosakata baru kepada siswa?
Metode pembelajaran apakah yang sering Anda gunakan ketika
mengajar di kelas?

Apakah metode tersebut dirasa sudah tepat? Mengapa?

Metode mengajar seperti apakah yang dapat mengakomodir
seluruh kecerdasan siswa dalam kelas?

Apa yang Anda ketahui tentang model Reflective Teaching?
Apakah Anda menerapkan model Reflective Teaching dalam
pembelajaran bahasa Arab?

Apakah penerapan model Reflective Teaching dapat membantu
guru dalam kegiatan pembelajaran?

Apakah perlu menerapkan model Reflective Teaching dalam
pembelajaran keterampilan membaca bahasa Arab?

Apa yang Anda ketahui tentang kecerdasan majemuk (mutiple
intelligences)?

Apakah MTs Negeri 1 Kudus telah menerapkan kecerdasan
majemuk (mutiple intelligences) dalam kegiatan
pembelajarannya?

Bagaimana  penerapan  Kkecerdasan = majemuk  (mutiple
intelligences) yang telah dilakukan MTs Negeri 1 Kudus dalam
pembalajaran?
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18. Buku pegangan apa yang digunakan dalam pembalajaran bahasa
Arab di MTs Negeri 1 Kudus?

19. Apakah Anda selalu menggunakan strategi belajar yang
disesuaikan dengan kecerdasan siswa?

20. Menurut Anda apakah perlu dikembangkan sebuah metode
mengajar berbasis kecerdasan majemuk (mutiple intelligences)
dalam pembelajaran keterampilan membaca bahasa Arab?
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